
BAB III 

RANCANGAN PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rentang tanggal 2 Mei hingga dengan 11 

Juli 2025. Penelitian ini dilakukan di wilayah Surabaya Timur, meliputi kecamatan 

seperti Rungkut, Sukolilo, Mulyorejo, Tambaksari, dan sekitarnya. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada karakteristik masyarakatnya yang cukup beragam dan 

mewakili konteks urban dengan potensi pertumbuhan tren hidup sehat. 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam dan sistematis 

mengenai persepsi masyarakat Surabaya Timur terhadap layanan katering sehat. 

Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk 

memahami fenomena secara naturalistik melalui perspektif subjek, tanpa 

manipulasi variabel. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi 

yang lebih mendalam, khususnya terkait pandangan, pengalaman, serta sikap 

masyarakat terhadap keberadaan dan penggunaan layanan katering sehat. 

 

3.2.1 Teknik penentuan informan 

Teknik penentuan informan ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin sebagai tokoh yang membuat responden lainnya menghormatinya 

(Sugiyono, 2009). Penelitian ini akan menggunakan informan dengan ciri-ciri dan 

kriteria tertentu sebagai berikut : 

1) Informan yang berdomisili Surabaya terutama wilayah Surabaya timur. 

2) Informan yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang katering 

sehat. 



3) Informan berusia 17-22 tahun sebanyak sepuluh responden. Rentan usia ini 

dipilih karena pada rentang usia tersebut mampu untuk melakukan penilaian 

secara objektif. 

 

3.2.2 Teknik pengumpulan data 

Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara kuesioner (angket), 

observasi (pengamatan), dan gabungan keduanya Sugiyono (2017:137). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan 

kuesioner. Data kualitatif dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan 

Google Form, yang berisi pertanyaan terbuka untuk menggali pendapat responden 

secara mendalam terkait ketertarikan warga Surabaya timur terhadap katering sehat. 

 

3.2.3 Teknik analisis data 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

analisis kuantitatif deskriptif. Metode ini memiliki tiga tahapan utama yaitu reduksi 

data yang dimana tahap ini merupakan proses menyederhanakan, memilah dan 

merangkum data mentah dari lapangan. Kedua, penyajian data yang dimana data 

tersebut disajikan secara sistematis dalam bentuk narasi, dan penarikan kesimpulan 

yang bertujuan untuk menarik makna atau kesimpulan dari data yang telah disajikan 

(Miles & Huberman, 1994). 

 

3.2.4 Teknik penyajian data 

 Dalam penelitian kualitatif deskriptif, data yang telah dikumpulkan dari 

hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk narasi tematik yang menggambarkan 

pola-pola persepsi masyarakat terhadap layanan katering sehat. Penyajian data 

dilakukan secara deskriptif analitis, di mana kutipan-kutipan dari informan 

dipaparkan untuk memperkuat temuan dan interpretasi. Menurut Moleong (2017), 

teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif harus mampu merepresentasikan 

realitas subjektif informan dan disusun berdasarkan pengelompokan tema yang 

muncul dari analisis data. Penyajian data ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara rinci dan utuh fenomena yang diteliti. 



 


